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ABSTRAK
Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh CEO baru dapat dikurangi dengan adanya
penerapan good corporate governance, khususnya melalui pengawasan dewan komisaris
yang dibantu oleh komite audit. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh proporsi dewan komisaris dan komite audit independen, financial
expertise dan aktivitasnya dalam membatasi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh
CEO vyang baru menjabat. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI yang melakukan pergantian CEO periode 2008-2012, dengan jumlah
sampel sebesar 36 perusahaan yang diambil dengan teknik purposive sampling.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan regresi linear berganda, penelitian
berhasil menemukan bahwa proporsi dewan komisaris independen dan komite audit
independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba oleh CEO baru. Sementara
variabel financial expertise dan aktivitas dewan komisaris maupun komite audit terbukti
tidak memberikan pengaruh terhadap manajemen laba.
Kata kunci: corporate governance, dewan komisaris, komite audit, manajemen laba,
pergantian CEO

ABSTRACT

Earnings management by the new CEO can be reduced with the implementation of good
corporate governance, in particular through the supervision of the board of
commissioners and the audit committee. This study aims to provide empirical evidence
about the influence of proportion of independent board of commissioners and audit
committee, financial expertise and activity to earnings management by the new CEO. This
study was done at the manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange that
do CEO turnover at the period 2008-2012, with a total sample of 36 companies taken with
purposive sampling. Based on the results of data analysis by using multiple linear
regression, the study found negative influence from the proportion of independent board of
commissioners and audit committee to earnings management by the new CEO. Financial
expertise and activity of the board of commissioners and audit committee of proven does
not give influence over earnings management.

Keywords: corporate governance, board of commissioner, audit committee, earnings
management, CEO turnover
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PENDAHULUAN

Laba perusahaan merupakan salah satu target penilaian Kkinerja yang
seringkali menjadi sasaran dalam melakukan tindakan oportunis oleh manajemen
dengan cara mengatur laba sesuai dengan keinginan (Priantinah, 2009). Menurut
Scott (2000), salah satu motivasi khusus manajemen dalam melakukan
manajemen laba adalah adanya pergantian Chief Executive Officer (CEO), dimana
manajemen laba dapat dilakukan oleh CEO yang baru menjabat. CEO sebagai
manajemen puncak bertanggung jawab terhadap pelaporan keuangan perusahaan.
CEO baru akan berusaha meminimalkan laba yang dilaporkan, bahkan dengan big
bath pada tahun pergantian masa jabatan mereka (Wells, 2002). Penelitian yang
dilakukan Adiasih dan Kusuma (2011), Yasa dan Novialy (2012) serta Jayanthi
dan Putra (2013) pada perusahaan di Indonesia membuktikan bahwa CEO baru
melakukan manajemen laba dengan menurunkan laba pada tahun pergantian CEO.

Manajemen laba yang dilakukan manajemen dapat dikurangi dengan adanya
penerapan good corporate governance melalui sistem pengawasan dan
pengendalian yang dilakukan oleh dewan pengawas (Liu, 2012). Menurut Arifin
(2005), corporate governance merupakan suatu mekanisme yang menjelaskan
aturan main, prosedur dan hubungan antara pihak pengambil keputusan dengan
pihak yang melakukan pengendalian terhadap keputusan yang dibuat tersebut.
Dalam penerapan corporate governance di Indonesia, dewan komisaris yang
dibantu oleh komite audit memiliki peran sebagai dewan pengawas yang bertugas

untuk melakukan supervisi atau pengawasan. Komposisi dan struktur dari anggota
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dewan komisaris dan komite audit menjadi kunci penting yang menjamin
efektivitas fungsi pengawasan dewan komisaris dan komite audit.

Menurut Ebrahim (2007) fungsi pengawasan dalam corporate governance
perusahaan dipengaruhi oleh adanya dewan komisaris maupun komite audit yang
independen dan berbagai faktor lain yang menjadi kekuatan fungsi pengawasan
dalam corporate governance. Dewan komisaris terdiri dari komisaris yang
terafiliasi dan independen yang merupakan komisaris tidak terafiliasi (KNKG,
2006). Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) melalui Keputusan Ketua
BAPEPAM Nomor Kep-29/PM/2004 yang mengatur mengenai pembentukan dan
pelaksanaan kerja komite audit juga mengharuskan komite audit terdiri dari
minimal satu orang komisaris independen dan minimal dua orang anggota lainnya
yang berasal dari luar perusahaan. Dewan komisaris dan komite audit yang
independen mampu melakukan pengawasan yang lebih efektif (Klein, 2006).
Dewan komisaris dan komite audit yang independen dapat meningkatkan sistem
pelaporan perusahaan dan kualitas pelaporan laba karena mereka tidak terkait
pada potensi konflik kepentingan yang dapat mengurangi fungsi pengawasan yang
mereka lakukan (Siagian dan Tresnaningsih, 2011).

Selain independensi, efektivitas fungsi pengawasan dewan komisaris dan
komite audit juga harus didukung dengan kompetensi yang memadai. Karena
tanggung jawab dewan komisaris dan komite audit yang menyangkut
pengendalian internal dan pengawasan pelaporan keuangan, corporate
governance menentukan dewan komisaris dan komite audit untuk memiliki level

kompetensi tertentu yang dapat membantu mendeteksi penyimpangan yang
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dilakukan manajemen dalam proses pelaporan keuangan. Kompetensi yang
dimiliki dewan komisaris dan komite audit terkait dengan financial expertise atau
latar belakang pendidikan maupun sertifikasi di bidang akuntansi atau keuangan
(Chtourou et al., 2001). Xie et al. (2003) menemukan bahwa peran dewan
komisaris dan komite audit dengan latar belakang bidang keuangan dapat dengan
efektif mencegah manajemen laba. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Choi et
al. (2004) dan Carcello et al. (2006) menunjukkan bahwa komite audit
independen yang ahli di bidang keuangan terbukti efektif mengurangi
kemungkinan terjadinya manajemen laba.

Independensi dan financial expertise tidak akan berpengaruh terhadap
efektivitas kinerja dewan komisaris dan komite audit jika mereka tidak aktif
melakukan tugasnya. Gulzar dan Wang (2011) menemukan bahwa efektivitas
dewan komisaris dan komite audit yang independen akan meningkat dengan
aktivitas dewan komisaris dan komite audit yang ditunjukkan dengan jumlah
frekuensi rapat yang tinggi. Dalam rapat dewan komisaris dan komite audit
melakukan koordinasi dan melakukan tugasnya dalam pengawasan terhadap
pelaporan keuangan. Penelitian yang dilakukan Xie et al. (2003) menemukan
adanya hubungan negatif antara aktivitas yang dilakukan dewan komisaris dan
komite audit terhadap manajemen laba. Sharma et al. (2009) membuktikan bahwa
komite audit yang memiliki tingkat frekuensi pertemuan yang sedikit akan

cenderung menghasilkan laporan keuangan yang kurang berkualitas.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh corporate
governance, khususnya peran dewan komisaris dan komite audit, yaitu proporsi
dewan komisaris dan komite audit independen, financial expertise dan
aktivitasnya dalam membatasi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh
CEO yang baru menjabat. Pemilihan event pergantian CEO ini dilakukan karena
pada penelitian sebelumnya belum meneliti pengaruh corporate governance
terhadap manajemen laba berdasarkan motif-motif tertentu yang mendorong
terjadinya manajemen laba. Secara khusus penelitian ini meneliti perusahaan
manufaktur di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang melakukan
pergantian CEO dengan tahun pengamatan 2008-2012.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

H;: Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

H.: Financial expertise dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba

Hs:  Aktivitas dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

H4:  Komite audit independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Hs:  Financial expertise komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba

Hs:  Aktivitas komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang melakukan pergantian CEO dalam periode 2008-2012

dengan mengakses http://www.idx.co.id dan mendatangi langsung bagian Pusat

Informasi Pasar Modal Denpasar. Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang melakukan pergantian CEO dengan tahun pengamatan periode
2008-2012 yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan manajemen laba sebagai variabel dependen
yang diproksikan dengan nilai absolut discretionary accruals. Discretionary
accruals (DA) dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow et
al., 1995). Sedangkan untuk variabel independen dari penelitian ini, yaitu dewan
komisaris independen, financial expertise dewan komisaris, aktivitas dewan
komisaris, komite audit independen, financial expertise komite audit dan aktivitas
komite audit. Untuk variabel dewan komisaris independen dan komite audit,
masing-masing diukur dengan persentase anggota yang independen dibandingkan
dengan jumlah anggota keseluruhan. Financial expertise dewan komisaris dan
komite audit diukur dengan persentase anggota yang kompeten yang memiliki
keahlian di bidang finansial dan akuntansi dibandingkan dengan jumlah anggota
keseluruhan. Aktivitas dewan komisaris dan komite audit diukur dengan jumlah
pertemuan rapat yang dilakukan dalam satu tahun. Data mengenai dewan

komisaris dan komite audit diperoleh dari laporan tahunan perusahaan.
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Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif yang meliputi jumlah
sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan deviasi standar.
Sedangkan untuk pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda. Karena penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda, maka sebelumnya dilakukan uji awal menggunakan uji asumsi klasik,
yaitu uji normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS Statistics 17.0.
Model regresi dirumuskan dengan persamaan berikut:

IDA|= 3o+ R:BCIND + 3,BCEXP + 33BCMEET + B4ACIND + BsACEXP +

BeACMEET + €.t 1)
Keterangan:
DA - nilai absolut discretionary accruals (proksi manajemen laba)
BCIND : dewan komisaris independen
BCEXP : financial expertisedewan komisaris
BCMEET : aktivitas dewan komisaris
ACIND : independensi komite audit
ACEXP : financial expertise komite audit

ACMEET : aktivitas komite audit

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan proses seleksi sampel, perusahaan yang melakukan pergantian
CEO selama periode 2008-2012 sebanyak 53 perusahaan, perusahaan yang tidak

memenuhi kriteria sebanyak 17 perusahaan, sehingga diperoleh perusahaan
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sampel sebanyak 36 perusahaan manufaktur yang melakukan pergantian CEO
dalam kurun waktu 2008-2012 yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian.
Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian ini disajikan dalam

Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi Standar

DA 36 0,00059 0,17592 0,06348 0,04979
BCIND 36 0,25 1,00 0,43 0,14696
BCEXP 36 0,00 1,00 0,25 0,23294

BCMEET 36 1 21 6 4,820
ACIND 36 0,67 1,00 0,98 0,06848
ACEXP 36 0,00 1,00 0,62 0,24688

__ ACMEET 36 1 15 6 3.890

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, nilai minimum dan maksimum
|IDA| menunjukkan perusahaan sampel melakukan pengelolaan laba paling rendah
sebesar 0,00059 dan pengelolaan laba paling tinggi sebesar 0,17592. Nilai rata-
rata |DA| perusahaan sampel adalah sebesar 0,06348 menunjukkan bahwa
sebagian besar perusahaan sampel melakukan manajemen laba yang rendah.
Deviasi standar sebesar 0,04979 menunjukkan sebaran data.

Nilai minimum dan maksimum dewan komisaris independen menunjukkan
perusahaan sampel memiliki proporsi dewan komisaris independen paling sedikit
sebesar 0,25 dan proporsi paling besar sebesar 1,00 dimana dalam perusahaan
seluruh anggotanya merupakan dewan komisaris independen. Nilai rata-rata
dewan komisaris independen perusahaan sampel adalah sebesar 0,43 yang

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel memiliki dewan
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komisaris independen yang sedikit. Deviasi standar sebesar 0,14696 menunjukkan
sebaran data.

Nilai minimum dan maksimum financial expertise dewan komisaris
menunjukkan perusahaan sampel memiliki proporsi financial expertise dewan
komisaris paling sedikit sebesar 0,00 dimana dalam dewan komisarisnya tidak
memiliki dewan komisaris yang memiliki financial expertise, dan proporsi paling
besar sebesar 1,00 dimana seluruh anggota dewan komisarisnya memiliki
financial expertise. Nilai rata-rata financial expertise dewan komisaris sebesar
0,25 yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel memiliki rata-
rata dewan komisaris yang memiliki financial expertise masih sangat sedikit.
Deviasi standar sebesar 0,23294 menunjukkan sebaran data.

Nilai minimum dan maksimum aktivitas dewan komisaris menunjukkan
perusahaan sampel melakukan rapat dewan komisaris paling sedikit sebanyak 1
kali pertemuan dalam setahun dan paling banyak sebesar 21 kali pertemuan
dimana rapat secara rutin dilakukan setiap bulannya. Nilai rata-rata aktivitas
dewan komisaris sebesar 6 kali pertemuan menunjukkan bahwa sebagian besar
perusahaan sampel jarang melakukan rapat dalam setahun. Deviasi standar
sebesar 4,820 menunjukkan sebaran data.

Nilai minimum dan maksimum komite audit independen menunjukkan
perusahaan sampel memiliki proporsi komite audit independen paling sedikit
sebesar 0,67 dan proporsi paling besar sebesar 1,00 dimana seluruh anggota
komite auditnya merupakan anggota komite audit independen. Nilai rata-rata

proporsi komite audit independen pada perusahaan sampel adalah sebesar 0,98
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yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel seluruh anggota
komite auditnya merupakan komite audit independen. Deviasi standar sebesar
0,06848 menunjukkan sebaran data.

Nilai minimum dan maksimum financial expertise komite audit
menunjukkan perusahaan sampel memiliki proporsi financial expertise komite
audit paling sedikit sebesar 0,00 dimana seluruh anggota komite auditnya tidak
memiliki financial expertise dan proporsi paling besar sebesar 1,00 dimana
seluruh anggota komite auditnya memiliki financial expertise. Nilai rata-rata
proporsi financial expertise komite audit pada perusahaan sampel adalah sebesar
0,62 yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel memiliki
komite audit yang sebagian anggotanya memiliki financial expertise. Deviasi
standar sebesar 0,24688 menunjukkan sebaran data.

Nilai minimum dan maksimum aktivitas komite audit menunjukkan
perusahaan sampel melakukan rapat komite audit paling sedikit sebanyak 1 kali
pertemuan dan paling banyak sebesar 15 kali pertemuan dimana rapat dilakukan
secara rutin setiap bulannya. Nilai rata-rata rapat yang dilakukan oleh komite
audit dalam satu tahun pada perusahaan sampel adalah sebesar 6 kali pertemuan
yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel jarang melakukan
rapat komite audit. Standar deviasi sebesar 3,890 menunjukkan sebaran data.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji

normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas dengan

menggunakan Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan nilai Asimp. Sig. (2-tailed)
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sebesar 0,925 dan lebih besar dari a, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
data memiliki distribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan hasil
nilai VIF masing-masing variabel independen lebih kecil dari 10, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam model tidak terjadi gejala multikolinearitas antar
variabel independen. Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode
Gleyser menunjukkan hasil nilai signifikansi masing-masing variabel sebesar
1,000 dan lebih besar dari o (o = 0,05), sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
model tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, diketahui bahwa data memiliki
distribusi normal, tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen
dan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga data yang tersedia telah
memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi linear berganda.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan analisis koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R®
sebesar 0,239. Hal ini berarti bahwa variabel independen, vyaitu proporsi
independen, financial expertise dan aktivitas dewan komisaris serta komite audit
mampu mempengaruhi variabel manajemen laba oleh CEO baru sebesar 23,9%.
Sisanya sebesar 76,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 2,831 dengan tingkat
signifikansi 0,027 dan lebih kecil dari a (o = 0,05). Hal ini mempunyai arti bahwa
keseluruhan variabel independen, yaitu proporsi independen, financial expertise
dan aktivitas dewan komisaris serta komite audit mampu menjelaskan variabel

manajemen laba oleh CEO baru.
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Selanjutnya dilakukan uji t untuk pengujian hipotesis penelitian. Hasil

analisis uji t yang disajikan dalam Tabel 2. sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil Analisis Uji t
Koefisien Signifikansi
Konstanta 0,429 0,002
BCIND -0,119 0,025
BCEXP 0,071 0,057
BCMEET 0,001 0,533
ACIND -0,276 0,025
ACEXP -0,065 0,073
ACMEET -0,005 0,115

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel dewan komisaris
independen (BCIND) memiliki nilai koefisien sebesar -0,119 pada tingkat
signifikansi 0,025, dimana koefisien regresi menunjukkan nilai negatif dengan
tingkat signifikansi lebih kecil dari a. Hal ini memiliki arti bahwa dewan
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba oleh CEO
baru, sehingga hipotesis pertama (H;) diterima. Dewan komisaris yang
independen mampu mengurangi manajemen laba dikarenakan mereka dapat
melakukan pengawasan secara objektif dan bebas dari berbagai benturan
kepentingan (Suripto, 2012). Dewan komisaris yang independen tidak terkait pada
potensi konflik kepentingan yang dapat mengurangi fungsi pengawasan yang
dilakukan (Siagian dan Tresnaningsih, 2011).

Variabel financial expertise dewan komisaris (BCEXP) memiliki nilai
koefisien sebesar 0,071 pada tingkat signifikansi 0,057, dimana koefisien regresi
menunjukkan nilai positif dengan tingkat signifikansi lebih besar dari a (o = 0,05).
Hal ini memiliki arti bahwa financial expertise dewan komisaris tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba oleh CEO baru, sehingga hipotesis kedua
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(H,) ditolak. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh dewan komisaris yang
memiliki latar belakang pendidikan keuangan tidak terlibat secara langsung dalam
pengawasan pelaporan keuangan kecuali jika mereka terlibat dalam komite audit
(Johari et al., 2008). Selain itu, berdasarkan uji statistik deskriptif diperoleh rata-
rata financial expertise dewan komisaris hanya sebesar 24,51%. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sampel hanya memiliki proporsi dewan
komisaris yang memiliki keahlian keuangan sangat terbatas, sehingga tidak terlalu
mempengaruhi pengambilan keputusan oleh dewan komisaris dalam pengawasan
pelaporan keuangan dan tidak mampu mendukung dewan komisaris dalam
mendeteksi terjadinya manajemen laba.

Variabel aktivitas dewan komisaris (BCMEET) memiliki nilai koefisien
sebesar 0,001 pada tingkat signifikansi 0,533, dimana koefisien regresi
menunjukkan nilai positif dengan tingkat signifikansi lebih besar dari a (o = 0,05).
Hal ini memiliki arti bahwa aktivitas yang dilakukan dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba oleh CEO baru, sehingga hipotesis ketiga
(Hs) ditolak. Berdasarkan uji statistik deskriptif ditemukan bahwa rapat yang
dilakukan dewan komisaris tergolong jarang dilakukan dengan rata-rata rapat
hanya sebanyak 6 kali pertemuan dalam setahun. Rapat dewan komisaris
dilakukan hanya sebagai rutinitas dan untuk memenuhi peraturan menyebabkan
rapat tersebut menjadi tidak efektif dan kurang berkualitas (Pratiwi dan Meiranto,
2013). Selain itu, Muntoro (2007) menyatakan bahwa hal buruk dalam rapat
dewan komisaris dapat terjadi karena ketidaksiapan para peserta rapat, baik dari

pribadi masing-masing anggota rapat maupun dari luar anggota rapat.
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Variabel komite audit independen (ACIND) memiliki nilai koefisien sebesar
-0,276 pada tingkat signifikansi 0,025, dimana koefisien regresi menunjukkan
nilai negatif dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari o (a0 = 0,05). Hal ini
memiliki arti bahwa komite audit independen berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba oleh CEO baru, sehingga hipotesis keempat (H,) diterima.
Seperti dewan komisaris yang independen, komite audit yang independen akan
melakukan pengawasan yang efektif terhadap pengendalian internal perusahaan
dan kualitas pelaporan keuangan sekaligus mendukung pekerjaan yang dilakukan
oleh auditor eksternal (Chi dan Brossa, 2013). Selain itu, Kusumaningtyas (2012)
menyatakan bahwa anggota komite audit yang independen akan menunjukkan
independensinya dalam menyatakan sikap dan pendapat.

Variabel financial expertise komite audit (ACEXP) memiliki nilai koefisien
sebesar -0,065 pada tingkat signifikansi 0,073, dimana koefisien regresi
menunjukkan nilai negatif dengan tingkat signifikansi lebih besar dari a (o =
0,05). Hal ini memiliki arti bahwa financial expertise dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba oleh CEO baru, sehingga hipotesis kelima
(Hs) ditolak. Meskipun memiliki financial expertise, anggota komite audit
tersebut belum tentu dapat menjalankan fungsinya secara efektif. Hal ini
kemungkinan disebabkan adanya komite audit yang memiliki financial expertise
hanya untuk memenuhi regulasi yang berlaku. Selain itu, komite audit yang
memiliki financial expertise kuragng efektif dalam mengurangi manajemen laba
dapat disebabkan oleh kurangnya pengalaman dalam mendeteksi dan menghadapi

manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen (Hamdan et al.,2013). Selain
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itu, Qi dan Tian (2012) juga menyatakan bahwa selain financial expertise, anggota
komite audit juga harus memiliki pengalaman bekerja dalam bidang akuntansi dan
keuangan.

Fungsi komite audit dalam mengurangi manajemen laba oleh CEO baru
menjadi tidak efektif juga dapat disebabkan oleh ketua komite audit yang tidak
memiliki financial expertise. Wardhani dan Joseph (2010) menemukan bahwa
ketua komite audit yang memiliki financial expertise dapat secara efektif
mengurangi manajemen laba. KNKG (2006) mewajibkan komite audit diketuai
oleh komisaris independen. Pada kenyataannya, komisaris independepen yang
menjabat sebagai ketua komite audit lebih banyak tidak memiliki financial
expertise. Lampiran 13 menunjukkan perusahaan sampel yang memiliki ketua
komite audit dengan financial expertise hanya sebanyak 11 perusahaan atau
sebesar 31%, sementara perusahaan yang tidak memiliki ketua komite audit
dengan financial expertise sebanyak 25 perusahaan atau sebesar 69%.

Variabel aktivitas komite audit (ACMEET) memiliki nilai koefisien sebesar
-0,005 pada tingkat signifikansi 0,115, dimana koefisien regresi menunjukkan
nilai positif dengan tingkat signifikansi lebih besar dari a (oo = 0,05). Hal ini
memiliki arti bahwa aktivitas yang dilakukan dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba oleh CEO baru, sehingga hipotesis keenam (Hg) ditolak.
Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan rata-rata rapat yang diadakan komite
audit hanya sebanyak 6 kali pertemuan dalam setahun. Jarangnya rapat yang
dilakukan oleh komite audit menyebabkan rapat tersebut belum secara efektif

mendukung fungsi monitoring komite audit. Selain itu, Pamudji dan Trihartati
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(2010) menyatakan bahwa tidak efektifnya rapat yang dilakukan komite audit,
kemungkinan dapat disebabkan oleh jarang hadirnya anggota komite audit, pihak

manajemen maupun pihak auditor eksternal.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan bukti bahwa dewan komisaris dan komite audit
memberikan pengaruh negatif terhadap manajemen laba oleh CEO baru.
Sedangkan financial expertise dan aktivitas dewan komisaris dan komite audit
tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya dewan komisaris dan komite audit yang independen dapat dengan efektif
mendukung fungsi pengawasan terhadap pelaporan keuangan. Selain itu penelitian
ini berhasil mendukung regulasi pemerintah yang mengharuskan adanya dewan
komisaris dan komite audit yang independen dalam perusahaan.

Bagi perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan fungsi dewan
komisaris maupun komite audit dalam pengawasan pelaporan keuangan, secara
khusus terhadap fungsi dewan komisaris dan komite audit dengan financial
expertise, sehingga adanya dewan komisaris dan komite audit yang memiliki
financial expertise bukan hanya sekedar memenuhi regulasi yang berlaku,
melainkan dapat mendukung kinerja dan fungsi dewan komisaris serta komite
audit. Selain itu, rapat-rapat yang dilakukan dewan komisaris maupun komite
audit diharapkan dapat berjalan dengan efektif, melalui komitmen dari masing-

masing anggota dewan komisaris maupun komite audit, sehingga rapat-rapat yang
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diselenggarakan bukan hanya sekedar rutinitas perusahaan, melainkan benar-
benar digunakan sebagai media komunikasi dan koordinasi.

Penelitian ini hanya terbatas pada satu motif manajemen laba, yaitu
pergantian CEO, sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguiji
pengaruh dewan komisaris dan komite audit terhadap manajemen laba yang
terjadi karena motif-motif lainnya yang mendorong terjadinya manajemen laba
bahkan menggunakan perusahaan dari sektor yang berbeda sebagai objek
penelitian. Pada penelitian selanjutnya dapat juga menggunakan variabel-variabel
lain terkait corporate governance, untuk menguji pengaruhnya terhadap

manajemen laba oleh CEO baru.
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